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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak perkembangan teknologi informasi terhadap
pembelajaran Bahasa Indonesia, dengan fokus pada SMPIT Rahmatutthoyyibah Al-Iflahah di
Kabupaten Tangerang, khususnya kelas 8 tahun ajaran 2023-2024. Metodologi yang digunakan
meliputi analisis literatur dan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pendidik,
observasi langsung selama proses pembelajaran, serta analisis dokumen yang relevan. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan
dalam metode pembelajaran, memperluas aksesibilitas materi, meningkatkan interaktivitas dan
keterlibatan siswa, serta memfasilitasi kolaborasi antar-pembelajar. Penemuan ini menyoroti
pentingnya integrasi teknologi informasi untuk personalisasi pembelajaran, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini
merekomendasikan peningkatan akses terhadap teknologi dan pelatihan bagi pendidik untuk
memaksimalkan manfaat teknologi informasi dalam pendidikan.

Kata kunci: Revolusi Digital, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Teknologi Informasi.

Abstract

This study aims to investigate the impact of information technology development on Indonesian
language learning, focusing on SMPIT Rahmatutthoyyibah Al-Iflahah in Tangerang Regency,
specifically the 8th-grade students of the 2023-2024 academic year. The methodology used
includes literature analysis and case studies. Data were collected through interviews with
educators, direct observations during the learning process, and analysis of relevant documents.
The results reveal that information technology has significantly transformed learning methods,
expanded the accessibility of materials, increased student interactivity and engagement, and
facilitated collaboration among learners. These findings highlight the importance of integrating
information technology for personalized learning, which in turn can enhance the quality and
effectiveness of Indonesian language learning. This study recommends increasing access to
technology and providing training for educators to maximize the benefits of information
technology in education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Bahasa Indonesia telah mengalami transformasi signifikan dengan
berkembangnya teknologi informasi. Di era digital ini, teknologi telah membawa
perubahan besar dalam metode pengajaran, aksesibilitas materi, interaktivitas siswa,
kolaborasi antar-pembelajar, dan personalisasi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji dampak perkembangan teknologi informasi terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMPIT Rahmatutthoyyibah Al-Iflahah, Kabupaten Tangerang,
khususnya pada kelas 8 tahun ajaran 2023-2024.

Penelitian ini memfokuskan pada beberapa aspek penting. Pertama, penelitian ini
menganalisis bagaimana metode pengajaran Bahasa Indonesia berubah akibat integrasi
teknologi informasi. Sejak diperkenalkannya teknologi informasi, terutama internet,
komputer, dan perangkat mobile, dunia pendidikan telah mengalami perubahan
mendalam. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, teknologi informasi telah
memainkan peran kunci dalam memodernisasi cara pembelajaran dan pengajaran
dilakukan (Ambarwati et al., 2021). Sebelumnya, pembelajaran Bahasa Indonesia sering
kali terbatas pada metode konvensional yang mengandalkan buku teks, papan tulis, dan
interaksi langsung antara guru dan siswa di dalam kelas. Namun, dengan munculnya
teknologi informasi, paradigma ini telah berubah secara fundamental. Siswa dan
pendidik kini memiliki akses tak terbatas ke berbagai sumber belajar dan alat bantu
pembelajaran yang tersedia secara daring (Chairunnisa, 2018).

Selanjutnya, penelitian ini menilai peningkatan aksesibilitas materi pembelajaran
melalui penggunaan teknologi informasi. Perkembangan teknologi informasi telah
memberikan dorongan besar dalam memperluas aksesibilitas materi pembelajaran.
Siswa kini dapat mengakses berbagai sumber belajar Bahasa Indonesia secara daring,
termasuk e-book, video pembelajaran, situs web pendidikan, dan platform pembelajaran
daring (Chairunnisa et al, 2021). Hal ini tidak hanya mengatasi hambatan geografis,
tetapi juga memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan tempo dan preferensi
mereka sendiri.

Penelitian ini juga mengukur peningkatan interaktivitas dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran menggunakan teknologi informasi. Interaktivitas siswa
dalam proses pembelajaran telah meningkat secara signifikan berkat teknologi informasi.
Berbagai aplikasi dan platform pembelajaran menyediakan fitur-fitur interaktif seperti
latihan soal, permainan kata, dan forum diskusi online, yang memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Haryadi et al., 2023). Ini tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menarik, tetapi juga memperkuat pemahaman dan penguasaan
Bahasa Indonesia (Wibowo, 2023).

Selain itu, penelitian ini mengevaluasi kolaborasi antar-pembelajar yang difasilitasi
oleh platform teknologi informasi. Teknologi informasi telah membuka pintu bagi
kolaborasi antar-pembelajar. Melalui platform pembelajaran daring, siswa dapat
berinteraksi dan berkolaborasi dengan sesama pembelajar dari berbagai belahan dunia
(Sahroni, 2016). Ini memungkinkan pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan ide
tentang Bahasa Indonesia, yang melengkapi pengalaman belajar siswa.

Terakhir, penelitian ini menilai efektivitas personalisasi pembelajaran yang dihasilkan
melalui algoritma pembelajaran adaptif. Teknologi informasi memungkinkan
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personalisasi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
kemampuan masing-masing siswa. Dengan menggunakan algoritma pembelajaran
adaptif, platform pembelajaran dapat menyesuaikan materi dan latihan sesuai dengan
kebutuhan individu, memaksimalkan efektivitas pembelajaran (Faturahman, 2014).

Penelitian ini akan mengeksplorasi aspek-aspek tersebut untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang peran teknologi informasi dalam meningkatkan
kualitas dan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia di era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur dan
studi kasus untuk mengkaji dampak teknologi informasi terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia. Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan gambaran teoretis dan temuan
empiris yang relevan dari penelitian sebelumnya. Analisis dilakukan terhadap 10 jurnal
ilmiah utama yang dipilih berdasarkan relevansi dan kualitasnya dalam konteks
penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan Bahasa Indonesia. Jurnal-jurnal yang
dianalisis mencakup penelitian dari Ambarwati et al. (2021) yang membahas peran
inovasi pendidikan berbasis teknologi digital, Chairunnisa et al. (2021) yang
mengevaluasi pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19, dan Haryadi et al. (2023)
yang meneliti peran teknologi informasi dalam pembelajaran bahasa. Sumber-sumber
ini dipilih karena memberikan landasan teoritis yang kuat serta temuan empiris yang
dapat diandalkan.

Studi kasus dilakukan di SMPIT Rahmatutthoyyibah Al-Iflahah, Kabupaten
Tangerang, sebuah sekolah menengah pertama dengan fokus pada siswa kelas 8 tahun
ajaran 2023-2024. Pemilihan institusi ini didasarkan pada implementasi teknologi
informasi yang signifikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam dengan pendidik, observasi langsung selama proses
pembelajaran, serta analisis dokumen terkait implementasi teknologi informasi di
sekolah tersebut. Wawancara dengan pendidik bertujuan untuk memahami perspektif
mereka tentang penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran dan tantangan
yang dihadapi. Observasi langsung digunakan untuk melihat interaksi antara siswa dan
teknologi selama proses pembelajaran, sementara analisis dokumen dilakukan untuk
mengkaji materi pembelajaran yang disediakan dan bagaimana teknologi informasi
diintegrasikan dalam kurikulum.

Memudahkan analisis, berikut adalah Tabel 1 Data Hasil Penelitian yang memuat
informasi tentang judul penelitian, penulis, dan hasil penelitian dari jurnal-jurnal pokok
yang dijadikan bahan analisis.

Tabel 1 Data Hasil Penelitian
No Judul Penelitian Penulis Hasil Penelitian
Teknologi digital meningkatkan
aksesibilitas dan interaktivitas
pembelajaran.

Peran Inovasi Pendidikan Ambarwati et
Berbasis Teknologi Digital al. (2021)
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No Judul Penelitian Penulis Hasil Penelitian
Evaluasi Pembelajaran . . PempeIaJaran 'daTr.lng
. . . Chairunnisa et meningkatkan fleksibilitas
2 Daring di Masa Pandemi .
al. (2021) namun menghadapi tantangan
COVID-19 .
teknis.
Peran Teknologi Informasi . Teknologi informasi
. Haryadi et al. . . .

3 dalam Pembelajaran (2023) meningkatkan keterlibatan siswa
Bahasa Inggris dan kolaborasi antar-pembelajar.
Pengembangan Teknologi Wibowo Penggun.aan 'medl‘a

4 . . pembelajaran inovatif
Media Pembelajaran (2023) . . .

meningkatkan efektivitas belajar.
Pengaruh Literasi Membaca . . Literasi digital berkontribusi pada
Chairunnisa .
5 dengan Pemahaman pemahaman bacaan yang lebih
(2018) .
Bacaan baik.
Studi  Literatur:  Peran . Teknologi informasi
. . Hertina et al. .
6 Teknologi Informasi dalam memodernisasi metode
. (2024) .
Pembelajaran pembelajaran.
Pengaruh Teknologi Teknologi informasi
. . Faturahman . o

7 Informasi terhadap Prestasi (2014) memungkinkan personalisasi
Belajar pembelajaran yang efektif.
Evaluasi Pembelajaran -lr:ekrr\]i(r)mlol?altkan kolaborelar:icorarzta::

8 Berbasis Teknologi di Masa Sahroni (2016) . 9 .

. siswa dalam  pembelajaran
Pandemi .
daring.
Implementasi  Teknologi Johantoro Integrasi teknologi dalam

9 Informasi dalam Pendidikan (2013) pendidikan bahasa memperkuat
Bahasa interaksi guru-siswa.

Dampak Teknologi Teknologi informasi

10 Informasi pada Pendidikan Taufiq (2002) memfasilitasi akses yang lebih
Bahasa Indonesia luas ke sumber belajar.

Dengan menggabungkan metode analisis literatur dan studi kasus, penelitian ini
memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dampak teknologi informasi
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. Analisis literatur menawarkan landasan
teoretis yang kuat, sedangkan studi kasus memberikan wawasan mendalam tentang
implementasi teknologi informasi dalam konteks pendidikan sehari-hari. Pendekatan ini
memungkinkan eksplorasi menyeluruh terhadap peran teknologi informasi dalam
meningkatkan proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan 55 tenaga pendidik di
SMPIT Rahmatutthoyyibah Al-Iflahah, mayoritas pendidik (85%) merasa teknologi
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informasi telah membawa perubahan positif dalam metode pengajaran Bahasa Indonesia.
Sebanyak 70% pendidik melaporkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa
saat menggunakan aplikasi pembelajaran interaktif dan video pembelajaran. Pendidik
juga mencatat bahwa penggunaan platform daring memungkinkan mereka untuk
mengakses dan berbagi materi pembelajaran dengan lebih efisien, yang berkontribusi
pada variasi metode pengajaran yang lebih modern dan menarik.

Hasil observasi langsung selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa
lebih aktif dan responsif ketika menggunakan alat teknologi informasi. Forum diskusi
daring dan latihan soal interaktif mendorong partisipasi aktif siswa, dengan peningkatan
partisipasi siswa hingga 80% dibandingkan metode konvensional. Analisis dokumen
terkait mengungkapkan bahwa materi pembelajaran yang dipersonalisasi melalui
algoritma adaptif meningkatkan efektivitas pembelajaran, dengan 75% siswa
menunjukkan peningkatan pemahaman materi. Data ini mendukung temuan bahwa
teknologi informasi memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah tersebut.

Integrasi teknologi informasi telah mengubah metode pengajaran Bahasa Indonesia
secara signifikan. Sebelumnya, pengajaran Bahasa Indonesia bergantung pada metode
konvensional dengan buku teks dan interaksi tatap muka. Namun, dengan adanya
teknologi informasi, metode pengajaran menjadi lebih bervariasi dan interaktif.
Penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif, video pembelajaran, dan platform daring
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih menarik dan fleksibel.

Penggunaan teknologi informasi juga berdampak pada perluasan aksesibilitas
materi pembelajaran Bahasa Indonesia. Adanya sumber belajar daring, seperti e-book,
artikel, dan video pembelajaran, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di
mana saja. Teknologi informasi juga meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan siswa
melalui aplikasi dan platform pembelajaran yang menyediakan fitur interaktif seperti
latihan soal, permainan kata, dan forum diskusi daring. Ini memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan meningkatkan pemahaman materi.

Selain itu, teknologi informasi memfasilitasi kolaborasi antar-pembelajar. Melalui
platform pembelajaran daring, siswa dapat berinteraksi dan bekerja sama dengan
sesama pembelajar dari berbagai tempat, memperluas jaringan belajar dan
meningkatkan keterampilan kolaboratif serta berbagi pengetahuan. Teknologi informasi
juga memungkinkan personalisasi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan masing-masing siswa. Dengan menggunakan algoritma pembelajaran
adaptif, platform pembelajaran dapat menyesuaikan materi dan latihan sesuai dengan
kebutuhan individu, memaksimalkan efektivitas pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi informasi memainkan peran
penting dalam mengubah dan meningkatkan pembelajaran Bahasa Indonesia, sesuai
dengan tujuan penelitian yang mencakup perubahan metode pengajaran, peningkatan
aksesibilitas, interaktivitas, keterlibatan siswa, kolaborasi antar-pembelajar, dan
personalisasi pembelajaran. Perubahan metode pengajaran yang lebih interaktif dan
bervariasi memungkinkan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, didukung oleh
penelitian Ambarwati et al. (2021) dan Chairunnisa et al. (2021), yang menunjukkan
bahwa inovasi dalam pendidikan berbasis teknologi meningkatkan kualitas pembelajaran
dan fleksibilitas, meskipun ada tantangan teknis yang perlu diatasi.
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Peningkatan aksesibilitas materi pembelajaran melalui teknologi informasi
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja, yang
sangat relevan dalam konteks pandemi COVID-19. Literasi digital yang lebih baik juga
berkontribusi pada pemahaman bacaan yang lebih baik (Chairunnisa, 2018). Interaktivitas
dan keterlibatan siswa yang lebih tinggi terlihat dari penggunaan aplikasi pembelajaran
interaktif dan forum diskusi daring, yang penting untuk pembelajaran yang lebih efektif
(Haryadi et al., 2023; Hertina et al., 2024).

Kolaborasi antar-pembelajar difasilitasi oleh platform daring yang memungkinkan
interaksi antara siswa dari berbagai lokasi, meningkatkan keterampilan sosial dan
pengetahuan siswa (Sahroni, 2016; Johantoro, 2013). Personalisasi pembelajaran yang
dimungkinkan oleh algoritma pembelajaran adaptif membantu menyesuaikan materi
dengan kebutuhan individu siswa, meningkatkan efektivitas pembelajaran (Faturahman,
2014; Taufig, 2002), sesuai dengan teori pembelajaran adaptif oleh Bloom (1984).

Penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi pendidik dan pembuat
kebijakan. Integrasi teknologi informasi dalam kurikulum dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan membuatnya lebih interaktif, aksesibel, dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pendidik perlu dilatih untuk menggunakan
teknologi ini secara efektif untuk memaksimalkan manfaatnya. Selain itu, peningkatan
akses terhadap teknologi informasi di sekolah-sekolah menjadi sangat penting.
Pemerintah dan institusi pendidikan harus bekerja sama untuk memastikan bahwa semua
siswa memiliki akses yang memadai terhadap perangkat dan internet, membantu
mengurangi kesenjangan digital dan memastikan bahwa semua siswa dapat mengambil
manfaat dari teknologi informasi dalam pembelajaran.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Sampel penelitian terbatas pada satu
sekolah dan satu tingkat pendidikan, sehingga temuan ini mungkin tidak dapat
digeneralisasikan ke konteks yang lebih luas. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
menguji temuan ini di berbagai tingkat pendidikan dan lokasi. Selain itu, penelitian ini
hanya menggunakan metode kualitatif. Penggunaan metode kuantitatif tambahan dapat
memberikan data yang lebih kaya dan memungkinkan analisis statistik yang lebih
mendalam. Penelitian di masa depan dapat menggabungkan kedua metode ini untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Penelitian ini dilakukan dalam
konteks pandemi COVID-19, yang mungkin mempengaruhi hasil. Kondisi pembelajaran
daring yang luar biasa selama pandemi mungkin berbeda dengan kondisi normal.
Penelitian lanjutan perlu dilakukan dalam situasi yang lebih stabil untuk melihat apakah
temuan ini tetap relevan.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengungkap dampak signifikan integrasi teknologi informasi
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMPIT Rahmatutthoyyibah Al-Iflahah.
Berdasarkan analisis data dari wawancara, observasi, dan dokumen, ditemukan bahwa
teknologi informasi secara substansial meningkatkan variasi dan interaktivitas metode
pengajaran, aksesibilitas materi pembelajaran, keterlibatan siswa, kolaborasi antar-
pembelajar, serta personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan individu.
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Penggunaan aplikasi interaktif, video pembelajaran, dan platform daring
memungkinkan siswa belajar dengan lebih fleksibel dan menarik. Teknologi ini juga
memperluas aksesibilitas sumber belajar, memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di
mana saja. Fitur-fitur interaktif mendorong partisipasi aktif siswa, sedangkan platform
daring memfasilitasi kolaborasi yang efektif antar-pembelajar. Selain itu, algoritma
pembelajaran adaptif membantu menyesuaikan materi dan latihan dengan kebutuhan
individu, sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga mengatasi
beberapa keterbatasan metode pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
implementasi teknologi informasi dalam kurikulum pendidikan merupakan langkah
strategis untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran di era digital.
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memperluas cakupan subjek dan menggunakan
metode kuantitatif guna memperoleh data yang lebih komprehensif dan mendalam.
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